BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tindakan kelas yang dilaksanakan selama satu siklus terdiri
dari tiga kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script telah menunjukan adanya perkembangan rasa percaya
diri siswa untuk mengemukakan pendapat.

2. Pada observasi awal yang menunjukan 0% pada tingkat keberanian siswa
dalam mengemukakan pendapat dengan mengunakan model pembelajaran
Cooperative Script mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan
pertama yakni 5,12% atau sebanyak 2 orang siswa yang berada di kategori
A dan terus meningkat pada siklus | pertemuan ke 2 sebanyak 15,38%
atau sebanyak 6 orang siswa yang berada di kategori A yang mampu
mengemukakan pendapatnya, kemudian pada siklus | pertemuan ke 3
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dimana sebanyak 48,71%
atau 19 orang siswa pada kategori A yang mampu mengemukakan
pendapatnya lewat materi yang diberikan dengan mengunakan model

Cooperative Script. Kemudian 20 siswa lainnya ada di kategori B dan C.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terbukti bahwa
model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengemukakan pendapat. Akan tetapi, hal yang perlu diperhatikan oleh
guru dalam penggunaan model ini yakni terkait memaksimalkan waktu
pembelajaran. terdapat beberapa saran yang perlu dipertimbangkan oleh guru
dalam menerapkan model pembelajaran Cooperative Script untuk menumbuhkan

rasa percaya diri siswa untuk berpendapat, yaitu:
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. Guru harus lebih memperhatikan kegiatan siswa pada saat berdiskusi agar
siswa dapat berperan aktif dan fokus terhadap pembelajaran dan tugas
yang diberikan kepada siswa.

. Untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa kiranya guru dapat memilih
alternatif model pembelajaran yang sesuai agar dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.

Model pembelajaran Cooperative Script dapat digunakan untuk
menumbuhkan kemampuan siswa dalam berpendapat pada mata pelajaran
PKn.

Mengaktifkan siswa melalui kegiatan bertanya dan berpendapat serta
mengupayakan terjadinya interaksi dua arah antar siswa dalam kegiatan
belajar mengajar untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa.

. Pengelolaan kelas menjadi poin terpenting, waktu yang diberikan haruslah
optimal dan dukungan guru terhadap siswa yang kurang berani harus lebih
ditingkatkan agar siswa memiliki rasa percaya diri untuk mengemukakan
pendapatnya

Hasil penelitian ini bertitik tolak terhadap beberapa hasil karya penelitian
sebelumnya, dan semoga akan menjadi salah satu sumber inspirasi untuk
kelahiran karya-karya intelektual berikutnya, ini masih jauh dari kategori
sempurna dan untuk lebih menyempurnakan penelitian ini, perlu diadakan
penelitian-penelitian lanjut yang lebih komperehensif dan mendalam agar
mendapatkan sebuah kesimpulan yang tepat dan menyeluruh.
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